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ABSTRAK

Semakin bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan memiliki rumah sebagai tempat tinggal pasti juga ikut
meningkat. Banyak pengusaha perumahan terus melakukan persaingan agar dapat menarik konsumen untuk
membeli dengan menawarkan sejumlah kelebihan dan harga yang terjangkau dan cara pembayaran yang tidak
sulit. Maraknya pilihan perumahan tidak jarang menimbulkan kebingunan bagi calon konsumen atau kesulitan
dalam memilih rumah atau perumahan. Sistem Pendukung Keputusan merupakkan sistem berbasis komputer yang
dapat mendukung untuk mengambil keputusan dengan menggunakan data dan model dalam memecahkan suatu
masalah. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem pendukung keputusan untuk membantu calon
konsumen dalam memilih rumah berdasarkan kriteria akses ke tempat pelayanan sosaial dan layanan publik.
Sistem dibuat menggunakan pemrograman web dan mobile yang dapat diakses oleh calon konsumen sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih perumahan. Terdapat 23 layanan publik yang dijadikan kriteria dalam proses
perhitungan metode Copras. Pemilihan metode Copras karena dapat menangani kriteria kuantitatif dan kualitatif
dalam satu penilaian. Perhitungan metode Copras menghasilkan urutan : perumahan Kuantan dengan nilai
signifikansi Q; dengan jumlah 18,96 dan nilai N; sebesar 100%. Perumahan Safira Zahra dengan nilai signifikansi
Qj sebesar 18,69 dan nilai Nj mendapatkan nilai signifikansi Q; sebesar 98%. Sedangkan Perumahan Permata
sebesar 17,19 dan nilai N; sebesar 91%. Dari hasil urutan tersebut maka perumahan Kuantan merupakan
rekomendasi terbaik dari sistem yang dibuat.

Kata Kunci: pemilihan rumah, copras, layanan publik.

ABSTRACT

As increasing population, the need to own a house as a place to live also increases. Many housing entrepreneurs
continue to compete in order to attract consumers to buy by offering many of advantages and affordable prices
and easy payment methods. Many house choices often causes confusion for potential consumers or difficulties in
choosing a house or housing. Decision support system is a computer-based system that can support decision-
making using data and models in solving a problem. This research’s purpose is to develop a decision support
system to assist potential customers in choosing a house based on access criteria to social services and public
services. The system is developed using web and mobile programming that can be accessed by potential consumers
as a consideration in choosing housing. There are 23 public services that are used as criteria in the calculation
process of the Copras method. The Copras method was chosen because it can handle both quantitative and
qualitative criteria in one assessment. From Copras method calculation produces the sequence: Kuantan housing
with a significance value of Qj with a total of 18.96 and an Nj value of 100%. Safira Zahra housing with a Qj
significance value of 18.69 and an Nj value for a Qj significance value of 98%. Meanwhile, Permata Housing is
17.19 and the Nj value is 91%. Base on this sequence’s result, Kuantan is the best recommendation from this
decision support system.

Keyword: house selection, Copras, Public Service.

orang terkasih [1]. Perumahan adalah
sekumpulan rumah yang berfungsi sebagai
kawasan perumahan atau dilengkapi sebagai
kawasan perumahan dengan sarana dan
prasarana lingkungan. Prasarana lingkungan
sebagai keleng-kapan persyaratan dasar yang

PENDAHULUAN
Rumah  merupakan  kebutuhan  utama

masyarakat sebagai tempat berlindung untuk
beristirahat sejenak dari kebisingan kehidupan,
setiap orang menjadikan rumah sebagai tempat

bertemunya dengan sanak saudara dan orang-
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memungkinkan  berfungsinya  perumahan
dengan baik dan terciptanya lingkungan yang
sehat, aman, dan tertib. Sarana lingkungan
adalah fasilitas yang dapat menunjang kegiatan
penghuni rumah tinggal secara ekonomi, sosial
dan budaya serta berfungsi sebagaimana yang
diharapkan [2].

Dengan pertumbuhan penduduk yang pesat,
kebutuhan akan rumah pasti juga semakin
meningkat. Terutama kota wisata dan kota
pendidikan yang menawarkan peluang bisnis
yang bagus dan menarik banyak orang untuk
pindah ke kota ini [3]. Daya tarik kehidupan di
kota dan tuntutan hidup yang semakin
meningkat menjadi  pemicu  perubahan
kehidupan dan perilaku di perkotaan.
Kebutuhan akan tempat tinggal semakin
meningkat setiap tahunnya. Tak heran jika
kemudian, baik di pusat maupun di pinggiran
kota, terus-menerus dibebaskan sebidang tanah
baru untuk keperluan pemukiman [4].
Perkembangan sektor real estate tidak hanya
dipengaruhi perbaikan ekonomi, tetapi juga

olen minat konsumen untuk mengikuti
perkembangan tersebut. Jumlah konsumen
terus bertambah setiap tahun. Banyak
pengembang  bersaing untuk  menarik

konsumen dengan menawarkan lokasi yang
berbeda, ruang publik, desain rumah dan
kualitas rumah, lingkungan, sistem
pembayaran dan harga [5]. Banyak
pengembang perumahan berlomba bersaing
memperebutkan konsumen dengan
menawarkan lokasi yang berbeda, ruang
publik, sistem pembayaran, desain dan kualitas
rumah, lingkungan dan harga, tetapi juga
memenuhi kebutuhan dan keinginan pemilik,
seperti: lokasi strategis dan bangunan kokoh
dan lingkungan nyaman [6]. Banyaknya
pilihan seringkali menimbulkan ketidakpastian
bagi calon konsumen atau kesulitan dalam
memilih rumah secara langsung, karena belum
adanya sistem untuk membantu calon

konsumen dalam memilih rumah yang sesuai
dengan kebutuhan dan layak huni [7].

Sistem  pendukung  keputusan  (SPK)
merupakan bagian dari sistem informasi
terkomputerisasi, juga termasuk dalam sistem
berbasis pengetahuan (manajemen penge-
tahuan), yang digunakan untuk mendukung
dalam mengambil keputusan dalam suatu
instansi atau bisnis [8]. Michael S. Scott
Morton merupakan rang yang pertama kali
mengenalkan knsep SPK di awal tahun 1970
dan dikenal sebagai Sistem Keputusan
Manajemen. Konsep SPK menampilkan
sistem interaktif berbantuan komputer yang
mendukung dalam mengambil keputusan
menggunakan data serta model dalam
memecahkan suatu masalah yang tidak
terstruktur dan semi terstruktur [9].
Permasalahan tersebut dapat diselesaikan
dengan menggunakan pendekatan Multiple
Criteria Decision Analysis (MCDA), yang
dapat menghasilkan alternatif, deskripsi,
pengelompokan dan untuk mengurutkan
alternatif dari yang paling baik hingga yang
paling tidak baik [10]. COPRAS (Complex
Proportional Assessment) adalah salah satu
metode SPK vyang ditujukan  untuk
mengklasifikasikan alternatif menurut kriteria
yang disukai dan tidak disukai menggunakan
urutan bertahap dan prosedur peringkat
alternatif menurut kepentingan dan keguna-
annya [11]. Metode Copras menggunakan
penilaian bertingkat untuk mengevaluasi
metode alternatif dalam hal kepentingan dan
kegunaan. Metode Copras memiliki kemam-
puan untuk mempertimbangkan kriteria positif
dan negatif, yang dapat dievaluasi secara
terpisah dalam proses evaluasi [12]. Copras
memiliki keunggulan dalam meme-cahkan
masalah pilihan dengan menghitung tarif
perawatan alternatif. Tingkat perawatan
alternatif menunjukkan seberapa baik suatu
alternatif lebih baik atau lebih buruk daripada

DOl : https://doi.org/10.36341/rabit.v8i2.3509

Corresponding Author : Yusuf Sutanto

196



RABIT (Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Univrab)

Volume 8 No. 2 | Juli 2023: Hal : 195-203

alternatif lain melalui proses perbandingan
[13].

Penelitian dari jurnal terdahulu berjudul
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Perumahan Menggunakan waspas membuat
sistem berbasis web. Kriteria yang digunakan
berjumlah empat yaitu developer, harga, luas
tanah, luas bangunan, jarak ke pusat kota.
Terdapat lima alternatif perumahan yang
diseleksi olleh sistem menggunakan metode
waspas [14]. Jurnal hasil penelitian dengan
judul komparasi AHP dengan SAW dalam
sistem pendukung keputusan pemilihan rumah
sebagai tempat tinggal menggunakan empat
kriteria yaitu lokasi, harga, jarak dengan
fasilitas umum dan kualitas bangunan. Dalam
penelitian ini membandingkan antara hasil
rekomendasi dari seorang pakar dengan hasil
perhitungan dari AHP dan SAW. Kesimpulan
hasi perbandingan adalah hasil perhitungan
metode SAW lebih mendekati dengan
rekomendasi pakar  dibanding  hasil
perhitungan metode AHP [15]. Hasil
penelitian berupa jurnal berjudul Sistem
Pemilihan Rumah Di Kawasan Kota Pontianak
Menggunakanmetode Moora menghasilkan
SPK berbasis web. Dalam pemilihannya
menggunakan lima Kkriteria yaitu harga,
lokasi,luas bangunan, luas tanah dan desain.
Digunakan lima pilihan kawasan perumahan
dalam menentukan peringkat yang dihasilkan
oleh metode Moora [16].

Dalam penelitian ini dikhususkan untuk
kriteria berdasarkan aksesbilitas ke tempat
pelayanan publlik. Terdapat sepuluh kategori
atau kriteria tempat pelayanan publlik yang
digunakan vyaitu sarana transportasi publik,
tempat layanan kesehatan, Perbelanjaan atau
perniagaan, Taman dan hiburan, rumah ibadah,
layanan keamanan, tempat olahraga, sekolah,
kantor pemerintahan dan layanan kebersihan.
Beberapa kriteria dibagi menjadi sub kriteria
seperti transportasi publik dibagi menjadi

halte, stasiun dan terminal. Kriteria layanan
keamanan dibagi menjadi pos kamling dan
kantor atau pos polisi, sekolah terdiri dari SD,
SMP, SMA dan perguruan tinggi dan yang
lainnya yang akan dijelaskan dalam metode
penelitian. Alternatif yang dimasukkan ke
dalam sistem hanya tiga perumahan, pengguna
dapat memasukkan jumlah perumahan sesuai
dengan kebutuhan. Alasan utama pemilihan
metode Copras adalah dapat menangani
kriteria kuantitatif dan kualitatif dalam satu
penilaian. Urgensi dari penelitian ini adalah
semakin banyak perumahan yang didirikan di
daerah yang jauh dari pelayanan umum dan
sosial untuk menekan biaya pembuatan agar
harga jual dapat menjadi rendah.

METODE
Langkah dalam penelitian disajikan dalam
gambar 1.

1. Pengamatandan 2. Membuat rancangan
identifikasi dataawal / kuesioner dalam observasi
3. Pengumpulan data dengan 4. Mengolal? data .kusioncr
membagi kuesioner dan \\ dan rekapitulasi
wawancara
6. Membuat matriks awal
5. Mengumpulkan referensi : || Copras
jurnal penelitian dan buku
l "
yangretevan 8. Membuat rancangan sistem
yang dikembangkan
7. Melakukan perhitungan menggunakan UML
sesuai metode Copras
10.Menyusun laporan
9. Membuat sistem iR
pendukung keputusandan
uji coba sistem. \

Sistem pendukung keputusan pemilihan perumahan
berdasar akses ke pelayanan umum dan sosial.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif untuk
mendapatkan bobot nilai setiap indikator
variabel penelitian. Tujuan menggunakan
metode tersebut agar prses pengumpulan data
dapat dilakuan secara detail, mendalam dan
aktual yang berfungsi menghasilkan solusi
dalam menghadapi suatu permasalahan [17].
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Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat
kota Surakarta yang berusia antara 25-39
tahun. Sampel yang digunakan untuk
pengisian angket sebanyak 100 rang atau
sampel dari populasi yang ada.

Instrumen Dan Kriteria
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket yang berfungsi untuk mengukur
indikator atau kriteria perumahan ideal.
Kriteria dan sub kriteria yang digunakan
disajikan dalam tabel 1

Tabel 1. Kriteria Dan Sub Kriteria

tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata dan Bobot Sub Kriteria

Kriteria Sub Kriteria
. . Stasiun kereta
Transportasi publik Terminal bus
Puskemas
Layanan kesehatan Rumah sakit

Pasar tradisional
Pasar modern
Taman kota
Taman bermain
Gedung bioskop

Perbelanjaan

Taman dan hiburan

Rumah ibadah Masj-ld
Gereja

Layanan keamanan Pos kamling
Pos polisi

Sarana olahraga Ikiﬁ’;,?]g?:nang
SD
SMP

Sekolah SMA
Kampus
Kalurahan

Kantor

_ Kecamatan
pemerintahan Dinas kota

Layanan kebersihan  Pembuangan Sampah

Bobot Kriteria Berdasarkan Angket

Untuk menentukan bobot yang akan digunakan
dalam metode Copras diambil dari data angket.
Rata-rata tiap kriteria diperoleh dari jumlah
total data dibagi jumlah responden. Kemudian
rerata tiap Kkriteria dikonversi menjadi bobot.
Hasil dari perhitungan tersebut disajikan dalam

Sub kriteria Rerata Bobot
Akses ke stasiun kereta 4,00 454
Akses ke terminal bus 4,09 4,63
Akses ke puskesmas 4,08 4,64
Akses ke rumah sakit 417 4,78
Akses ke pasar tradisional 419 477
Akses ke pasar modern 418 4,78
Akses ke taman kota 4,48 511
Akses ke taman bermain 4,03 4,53
Akses ke gedung bioskop 3,38 3,84
Akses ke masjid 424 480
Akses ke gereja 3,88 4,42
Akses ke pos polisi 453 513
Akses ke pos kamling 3,47 3,95
Akses ke lapangan 3,39 3,86
Akses ke kolam renang 434 491
Akses ke SD 4,08 4,63
Akses ke SMP 4,13 4,66
Akses ke SMA 3,59 4.08
Akses ke kampus 4,28 4,87
Akses ke kelurahan 3,31 3,77
Akses ke kecamatan 3,18 3,62
Akses ke dinas kota 3,37 3,85
Akses ke pembuangan sampah 1,63 1,83

Total 88,1 100

Matriks Awal

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui untuk nilai
rerata dan bobot setiap kriteria. Langkah
berikutnya membuat matrik awal MCDM
untuk menghitung nilai setiap alternatif atau
perumahan. Hasil perhitungan matrik awal
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Matriks Awal Copras

Kriteria 7 Bobot Alternatif (km)

(Akses ke) (@ A1 A2 A3

Stasiun kereta - 454 74 52 48

Terminal bus - 463 6,1 33 57
Puskemas - 464 22 17 25
Rumah sakit - 478 63 38 3,3

Pasar tradisional -
Pasar modern -
Taman kota -
Taman bermain -
Gedung bioskop -

477 22 26 48
4,78 33 47 37
511 35 44 53
453 12 17 08
384 32 38 47

Masjid - 480 23 14 16
Gereja - 442 41 33 4,2
Pos kamling - 513 38 46 28
Pos polisi - 39 18 15 272
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Tahap kedua adalah menentukan kriteria
positif dan negatif. Semakin kecil nilai negatif
maka kriteria tersebut memiliki kepentingan
yang semakin baik untuk perumahan ideal.
Setelah didefinisikan kriteria positif dan
negatif kemudian menjumlahkan nilai sesuai
kriteria. Hasil perhitungan S* dan S disajikan

Lapangan - 386 07 13 21

Kolam renang - 491 18 33 28
SD - 463 19 16 4,7
SMP - 466 17 18 18
SMA - 408 38 4,7 47
Kampus - 487 6,7 87 5
Kalurahan - 3,77 13 16 23
Kecamatan - 362 4,7 38 58
Dinas kota - 38 58 67 75
Pembuangan Sampah + 183 47 68 8,7

Keterangan :

Al = Perumahan Safira Zahra
A2 = Perumahan Kuantan
A3= Perumahan Permata

Tahapan Copras
Terdapat 5 tahap dalam Copras, tahap pertama

dalam copras adalah membuat tabel
normalisasi menggunakan rumus 1.
1
d. = L «. 1
ij Z]-n=1Xij i ( )

dimana x;; adalah nilai kriteria ke-i dari
alternatif ke-j, dan qi adalah bobot kriteria ke-
I. Hasil perhitungan normalisasi disajikan
dalam tabel 4.

Tabel 4. Normalisasi Copras

Kriteria 7 Alternatif (km)

(Akses ke) Al A2 A3
Stasiun kereta - 1,63 1,15 1,06
Terminal bus - 1,32 0,71 1,23
Puskemas - 0,47 0,37 0,54
Rumah sakit - 1,32 0,79 0,69
Pasar tradisional - 0,46 0,55 1,01
Pasar modern - 069 098 0,77
Taman kota - 0,68 0,86 1,04
Taman bermain - 0,26 0,38 0,18
Gedung bioskop - 083 099 1,22
Masjid - 048 0,29 0,33
Gereja - 093 0,75 0,9
Pos kamling - 0,74 0,90 0,55
Pos polisi - 046 0,38 0,56
Lapangan - 0,18 0,34 0,54
Kolam renang - 037 0,67 057
SD - 041 0,35 1,02
SMP - 036 0,39 0,39
SMA - 093 1,15 1,15
Kampus - 138 1,79 1,03
Kalurahan - 0,34 0,42 0,61
Kecamatan - 1,30 1,05 1,60
Dinas kota - 151 1,74 1,95
Pembuangan Sampah + 257 3,72 4,75

dalam tabel 5.
Tabel 5. Nilai Kriteria S* dan S

Kriteria Alternatif

Al A2 A3
S 17,06 16,98 18,98
s’ 2,57 3,72 4,75

Tahap ketiga menghitung signifikansi (Q;) dari
setiap alternatif menggunakan rumus 2.

Z'n=1=1s'_
=gt 2= T 2
Q] ] 1Sj_ Zjn=1 SL]_ ( )
Hasi perhitungan signifikansi dari setiap

alternatif disajikan dalam tabel 6.
Tabel 6. Signifikansi Dari Setiap Alternatif

Kriteria Alternatif

Al A2 A3
S 17,06 16,98 18,98
S* 0,43 0,61 0,78
Qi 18,69 18,96 17,19
Prioritas 2 1 3

Tahap terakhir adalah menentukan aternatif
yang memenuhi Kriteria sebagai perumahan
pilihan. Perumahan yang dipilih memiliki

tingkat utilitas tinggi yaitu 100%. Tingkat
utilitas dari  setiap alternatif  dihitung
menggunakan rumus 3.

N; = —2-100% 3)

Hasil perhitungan tingkat utiitas disajikan
dalam tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penilaian Copras

Kriteria Alternatif
Al A2 A3
S 17,06 16,98 18,98
S* 0,43 0,61 0,78
Qj 18,69 18,96 17,19
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Prioritas 2 1 3
Nj 98 100 91
Dari hasil perhitungan akhir dapat dilihat

bahwa A2 yaitu perumahan Kuantan memiliki
prioritas tertinggi dan yang paling rendah
adalah perumahan Permata.

HASIL

Hasil Penilaian Responden

Keterlibatan responden adalah untuk menilai
tingkat kepentingan dari indikator atau kriteria
yang telah ditentukan dalam menentukan
perumahan ideal. Kriteria yang digunakan
adalah jarak atau akses ke tempat atau fasilitas
pelayanan umum. Hasil isian angket oleh 100
responden dibuat rekapitulasi yang disajikan
dalam tabel 8.

Tabel 8. Penilaian Responden

I Nilai dalam %
Kriteria Akses ke 54 3 2 1
Stasiun 17 19 32 22 11
Terminal 16 21 28 21 14
Puskesmas 32 28 34 4 2
rumah sakit 29 33 23 13 2
pasar tradisional 32 25 33 8 2
pasar modern 14 10 33 31 12
taman kota 20 33 37 7 3
taman bermain 19 32 32 14 3
Bioskop 10 9 28 35 18
Masjid 72 18 5 3 2
Gereja 22 7 16 19 36
pos polisi 10 6 24 28 32
pos kamling 15 21 38 17 9
Lapangan 19 29 35 11 6
kolam renang 15 23 39 19 14
SD 13 14 31 37 55
SMP 25 38 33 3 1
SMA 16 38 41 2 3
perguruantinggi 14 28 41 14 3
kantor kelurahan 18 18 30 25 9
kantor kecamatan 12 27 43 12 6
kantor dinaskota 10 20 44 17 9
TPS 12 13 39 21 15

Keterangan :
5 : sangat penting
4 : penting

3 : cukup penting
2 : tidak penting

1 : sangat tidak penting

Implementasi Sistem

Pada proses pengembangan sistem berbasis
mobile (front end) menggunakan framework
laravel dan APl menggunakan JSON. Untuk
back end menggunakan framework Code-
Igniter serta menggunakan MySQL sebagai
basis data.

a. Tampian Data Perumahan

Merupakan halaman untuk mengelola data
perumahan yang akan diproses. Pengguna
dapat melakukan proses tambah data,
modifikasi dan menghapus data perumahan.
Tampilan pengelolaan data perumahan dapat
dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Halaman Pengelolaan Data
Perumahan

b. Tampilan Hasi Angket

Halaman ini untuk menampilkan hasil data
angket yang telah diisi olen 100 responden
juga menampilkan jawaban setiap responden.
Tampilan hasil angket dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 3. Halaman Hasil Angket Responden
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c. Tampilan Matriks Awal

Untuk menampilkan matriks yang akan
digunakan sebagai dasar perhitungan Copras
yang berisi data nama perumahan, Kriteria,
bobot, dan jarak. Tampilan halaman matriks
awal MCDM dapat dilihat pada gambar 4.

MATRIK AWAL MCOM

Sow 10 v e

o Hame Ferumahan

LRUTSIEH 1

Shonerg 18010/ 88 evtres

Gambar 4. Tampilan Matriks Awal MCDM

d. Tampilan Matriks Normalisasi

Untuk menampilkan hasil perhitungan dari
matrik awal menjadi matriks normalisasi. Pada
halaman ini menampilkan data perumahan,
kriteria, nilai z, dan hasil normalisasi tiap
alternatif. Tampilan normalisasi matrik dapat
dilihat di gambar 5.

IORMALISASI MATRIK

prow 10 e, Search

N MNama Perumahan

Hesil parmaksani

1240M17670405143

1.STIRRTMBATINGT

L 4RISITH0A17

Perumatn Permaca prgga i sakx 1061257771353

1 SSTIZIETIIT

2522204475317

Q61696584581

Q066 HSAORTISSAT)

23009385741152507

Q524001 T388580434

Gambar 5. Tampilan Matriks Normalisasi

e. Tampilan Signifikansi Data

Untuk menampilkan data perhitungan akhir
dari metode Copras. Informasi yang tampil
telah dilakukan proses perhitungan pencarian
nilai alternatif, perhitungan nilai Qj serta
prioritas dan yang terakhir perhitungan nilai
Nj. Semua perhitungan dilakukan secara
otomatis oleh sistem.
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Gambar 6. Tampilan Hasil Signifikansi

f. Tampilan Beranda Pengguna

Menampilkan data rekomendasi perumahan
ideal sesuai kriteria yang telah diurutkan
berdasar perhitungan pada sistem. Setiap item
perumahan dapat dilihat detail perumahan.
Terdapat tiga menu utama yaitu beranda,
transaksi dan profil. Tampilan beranda
pengguna dapat dillihat di gambar 7.

IPEistem Informasi Penilaian Perumahan

Perumahan
Kvaatana

Gambar 7. Tampilan Halaman Beranda
Pengguna

KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan metode Copras
didapatkan nilai dari setiap perumahan sebagai
berikut : Perumahan Safira Zahra dengan nilai
signifikansi Q; sebesar 18,69 dan nilai N;
sebesar 98%, Perumahan Kuantan dengan nilai
Q;j sebesar 18,96 dan nilai Nj sebesar 100%,
sedangkan Perumahan Permata nilai Q; sebesar
17,19 dan nilai N; sebesar 91%. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut dapat diperoleh hasil
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rekomendasi perumahan ideal dengan urutan
yang pertama adalah Perumahan Kuantan,
kemudian diposisi kedua adalah Perumahan

Safira Zahra dan

yang terakhir yaitu

Perumahan Permata.
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